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TINJAUAN UMUM TENTANG PENDIDIKAN ANAK DALAM
KELUARGA DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan Penelitian di perpustakaan, didapatkimmya beberapa
penelitian yang judulnya hampir sama dengan péeeiini, di antaranya:

Pertama skripsi yang disusun oleh Ani Fatrihah dari FésiDakwah
jurusan BPI (NIM 1103050 Tahun 2008) berjudsiudi Komparasi Pendapat
Quraish Shihab dan Nurcholish Madjid tentang Per&gama dalam
Mendidik Anak (Suatu Kajian Dakwah dengan Pendekakonseling
Keluarga Islami) Metode penulisan ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Sumber primernya adalah karya Quraibih& Secercah Cahaya
llahi; Menabur Pesan llabhidan Nurcholish Madjid Mlasyarakat Religius;
Atas Nama Pengalaman Beragama dan Berbangsa di Masssis). Sumber
sekunder berupa karya Quraish Shihab dan Nurchdfiabjid yang lain.
Adapun pengambilan data peneliti menggunakan tekasdkumentasi,
sedangkan metode analisis yang digunakan adaladdendeskriptif.

Hasil dari pembahasan menunjukkan bahwa menurwi§ushihab,
manusia tidak dapat melepaskan diri dari agama.aumenciptakan
demikian, karena agama merupakan kebutuhan hidupigmang manusia
dapat menangguhkannya sekian lama boleh jadi sadgrjan menjelang
kematiannya. Tetapi pada akhirnya, sebelum ruh mggaikan jasad, ia akan
merasakan kebutuhan itu. Memang, desakan pemenlteutuhan
bertingkat-tingkat. Kebutuhan manusia terhadaglapat ditangguhkan lebih
lama dibandingkan kebutuhan udara. Begitu juga tkefaun manusia pada
makanan, jauh lebih singkat dibandingkan dengamtkélan manusia untuk
menyalurkan naluri seksual. Menurut Nurcholish N@ddalam keluarga
yang amat penting yaitu adanya penghayatan kehidkpagamaan dalam

suasana rumah tangga. Mode mendirikan mushalla yekarang ini cukup
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banyak dipraktikkan orang dalam lingkungan rumalgdga adalah permulaan,
bahkan modal, yang cukup baik. Kehadiran mushatieara fisik dalam
lingkungan keluarga akan menegaskan kehadiran kaagamaan dalam
keluarga itu, dan ini secara "sibernetik," (elekikopengendali) menyediakan
prasarana pendukung bagi tumbuhnya kehidupan kesgargang bakal
membentuk milieu pendidikan keagamaan rumah tanlikg dikomparasikan
konsep Quraish Shihab dan Nurcholish Madjid tentpe@n agama dalam
kehidupan keluarga ditinjau dari bimbingan dan lding keluarga Islami,
maka pendapat M. Quraish Shihab dan Nurcholish Masigsuai dengan
tujuan konseling keluarga Islami adalah untuk memibandividu mencegah
timbulnya problem-problem yang berkaitan dengamigahan, antara lain
dengan jalan: membantu individu memahami hakikahikghan menurut
Islam; membantu individu memahami tujuan pernikamaenurut Islam;
membantu individu memahami persyaratan-persyarpégnikahan menurut
Islam; membantu individu memahami kesiapan dirioyduk menjalankan
pernikahan; membantu individu melaksanakan peraikaBesuai dengan
ketentuan (syariat) Islam.

Kedua skripsi yang disusun oleh Nur Hidati (NIM 31031%6&hun
2008) berjudul:Studi Komparasi Konsep Mendidik Anak dalam Keluarga
Menurut Nurcholish Madjid dan Yunan Nasution Ddinj dari Tujuan
Pendidikan Islam Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kégesan
(Library Researchdan kualitatif. Atas dasar itu penelitian ini ngganakan
pula jenis penelitian intelektual biografi. Pendekaya menggunakan
pendekatan psikologi dan pendidikan. Data primatuybuku Nurcholish
Madjid berjudul Masyarakat Religiusdan buku Yunan Nasution yang
berjudul Pegangan Hidup Dalam membahas dan menelaah data, peneliti
menggunakan metoa®ntent analysislan metode komparasi.

Kesimpulan dari skripsi itu pada intinya menyatakanenurut
Nurcholish Madjid bahwa pendidikan agama tidak dagipahami secara
terbatas hanya kepada pengajaran agama. Karekebituhasilan pendidikan

agama bagi anak-anak tidak cukup diukur hanyasgayi seberapa jauh anak
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itu menguasai hal-hal yang bersifat kognitif. Jusyrang lebih penting,
berdasarkan ajaran al-Qur'an dan Hadis. Menuruai iNasution, kenyataan
menunjukkan bahwa salah satu problema yang dihado@apgsa Indonesia
pada zaman kemajuan ini, terutama di kota-kotarbaksd gejala-gejala yang
menunjukkan hubungan yang agak terlepas antarédpak dengan anak-
anaknya. Yang agak membangunkan pikiran dalam mialiaiah bahwa
peristiwa itu banyak dijumpai di kalangan keluakgdsarga yang disebut
cabang atas yang mempunyai kedudukan sosial ekoyamgi baik, dan pada
umumnya terdiri dari orang-orang terpelajar darmpéedidikan tinggi.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Ahmad Nawar (NIM 07311110
Tahun 2011) berjudulStudi Komparatif Terhadap Konsep Pendidikan anak
dalam Keluarga Menurut Prof. Ahmad Tafsir dan Prdhkiah Daradjat
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigd® jenis penelitian
kepustakaan serta analisis bersifat deskriptif,ukil dan komparatif.
Kesimpulan dari skripsi ini pada intinya menyatak@erbedaan pendapat
kedua tokoh tersebut yaitu yaitu Ahmad Tafsir cemdg menggunakan
pendekatan filsafat, hal ini dapat dimengerti karenmemiliki latar belakang
pakar filsafat, sedangkan Zakiah Daradjat mengapaka pendekatan
psikologi Islam dan kesehatan mental.

Keempat skripsi yang disusun oleh Nur Fikriyah (NIM 31@®1tahun
2005) berjudulPendapat Zakiah Daradjat tentang Hak dan Kewajikaang
Tua dalam Pendidikan Keagamaan Andkada intinya penulis skripsi ini
menjelaskan bahwa menurut Zakiah Daradjat, anakshaematuhi perintah-
perintah orang tua kecuali kalau orang tua menykepada maksiat. Anak
hendaknya memelihara kehormatan ibu-bapak tanpailpa®emeliharaan
ibu-bapak ketika dalam keadaan lemah dan uzur ladatanasuk kewajiban
utama dalam Islam. Selanjutnya menurut Zakiah d@ata orang tua
mempunyai kewajiban untuk mendidik dan membimbietkembangan anak-
anaknya. Kewajiban orang tua bukan hanya memben woencukupi
kebutuhan materiil saja melainkan kebutuhan robanipa kasih sayang, dan

perhatian.
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Kelebihan Zakiah Daradjat adalah dalam menjelaskak dan
kewajiban orang tua dalam pendidikan keagamaan euiakp jelas meskipun
sifatnya masih terlalu global. Namun demikian kekgan Zakiah Daradjat
ketika menjelaskan masalah hak dan kewajiban otaagdan anak, sama
sekali tidak menyentuh pembinaan rumah tangga yaargionis. Padahal
seluruh hak dan kewajiban suami istri atau orangerhadap anak berpangkal
dari rumah tangga yang harmonis.

B. Keluarga
1. Pengertian Keluarga

Kata keluarga berasal dari bahasa Inggris y&tiliy. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indoneskeluarga adalah ibu dan bapak beserta
anak-anaknya; seisi rumahAbd Al-Ati sebagaimana disitir Ramayulis
membagi macam-macam keluarga yaitu keluarga potsna primary)
dan keluarga posisi tambahasuglementary yang keduanya saling
melengkapi bangunan keluarga dalam Islam. Posasmait (primary)
adalah keluarga dalam tingkatan pertama yang teatdis ayah, ibu dan
anak. Posisi tambahasuplementary adalah keluarga pada tingkatan
kedua, yang terdiri atas anggota dari keturunan bbik ke samping
maupun ke atas dan keluarga karena persamaan adgaga.setiap
keluarga diperlukan seorang kepala keluarga yangegang kendali
pimpinan dan penanggung jawab utama, menurut ajaidam
penanggung jawab utama ialah suami.

a. Unsur-unsur dan Fungsi Keluarga

Unsur-unsur keluarga terdiri dari bapak, ibu daakarKeluarga
mempunyai peranan penting untuk membantu pertunmbubkan
perkembangan jasmani anak serta menciptakan kesepggmani dan

rohani yang baik. Keluarga merupakan kelembagaan (institusi) primer

'DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 536.
2Ramayulis,Pendidikan Islam dalam Rumah Tanggdakarta: Kalam Mulia2001), him.

®RamayulisPendidikan Islam dalam Rumah Tangbém. 81.
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yang sangat penting dalam kehidupan manusia, bebkgai individu
maupun masyarakatSebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak
hanya terbatas selaku penerus keturunan saja. Oatlang pendidikan,
keluarga merupakan sumber pendidikan utama, kaegeala pengetahuan
dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh pertama dari orang tua
dan anggota keluarganya.
b. Tata Cara Kehidupan Keluarga

Menurut Moeljono Notosoedirdjo dan Latipun bahwga taara
kehidupan keluarga akan memberikan suatu sikaa gEtkembangan
kepribadian anak yang tertentu pula. Dalam hubunig&nMoeljono
Notosoedirdjo dan Latipun meninjau tiga jenis taara kehidupan
keluarga, yaitu tata cara kehidupan keluarga ydngdémokratis, (2)
membiarkan dan (3) otoriter. Anak yang dibesarkafam susunan
keluarga yang demokratis, membuat anak mudah beagdii dan ramah
tamah. Anak belajar menerima pandangan-pandangang dain, belajar
dengan bebas mengemukakan pandangannya sendimetayemukakan
alasan-alasannya. Hal ini bukan berarti bahwa drethlas melakukan
segala-galanya, bimbingan kepada anak tentu h#vaslan. Anak yang
mempunyai sikap agresif atau dominasi, kadang-kgtmmpak tetapi hal
ini kelak akan mudah hilang bila dia dibesarkanadelkeluarga yang
demokratis. Anak lebih mudah melakukan kontrol aedp sifat-sifatnya
yang tak disukai oleh masyarakat. Anak yang ditkasadalam. susunan
keluarga yang demokratis merasakan akan kehangetgaular?.

Keluarga yang sering membiarkan tindakan anak, meaak yang
dibesarkan dalam keluarga yang demikian ini akambuat anak tidak
aktif dalam kehidupan sosial, dan dapat dikatakeak anenarik diri dari

kehidupan sosial. Perkembangan fisik anak yang sdifs@n dalam

*Hendi Suhendi dan Ramdani WahyRengantar Studi Sosiologi KeluargéBandung:
Pustaka Setia, 2001), him. 5.

°NY.Singgih D.GunarsaPsikologi Keluarga (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1986), him.
1

®Moeljono Notosoedirdjo dan LatipurKesehatan Mental Konsep dan Penerapan
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2002).h{175.
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keluarga ini menunjukkan terhambat. Anak mengalbariyak frustrasi
dan mempunyai kecenderungan untuk mudah membersgorsang.
Dalam lingkungan keluarga anak tidak menunjukkaresigitasnya tetapi
dalam pergaulan sosialnya kelak anak banyak metidap&esukaran.
Dalam kehidupan sosialnya, anak tidak dapat merai&ad
agresivitasnya dan selalu mengambil sikap inginangrdan benar, tidak
seperti halnya dengan anak yang dibesarkan dalaomano keluarga yang
demokratis. Hal ini terjadi karena anak tidak dapa&indapatkan tingkat
interaksi sosial yang baik di keluarganya. Sedamglaak yang
dibesarkan dalam keluarga yang otoriter, biasarga dersifat tenang,
tidak melawan, tidak agresif dan mempunyai tingkalku yang baik.
Anak akan selalu berusaha menyesuaikan pendiriaterygan kehendak
orang lain (yang berkuasa, orang tua). Dengan demikreativitas anak
akan berkurang, daya fantasinya kurang, dengankié@mmengurangi
kemampuan anak untuk berpikir abstrak. Sementarapada keluarga
yang demokratis anak dapat melakukan banyak elesplor

Tipe kepemimpinan orang tua yang otoriter, megkakKi disukai
oleh kebanyakan orang, karena menganggap diringagae orang tua
paling berkuasa, paling mengetahui dalam segalatétalpi dalam etnik
keluarga tertentu masih terlihat dipraktikkan. Dalgraktiknya tipe
kepemimpinan orang tua yang otoriter cenderungnimgenguasai anak.
Perintahnya harus selalu dituruti dan tidak boléjatah. Anak kurang
diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapamndabentuk
penjelasan, pandangan, pendapat atau saran-sammpa Tmelihat
kepentingan pribadi anak, yang penting instrukangrtua harus dituruti.
Tipe kepemimpinan orang tua yang otoriter selaia &duntungannya,
juga ada kelemahannya. Anak yang selalu taat périatialah di antara

keuntungannya. Sedangkan kelemahannya adalah kelmdanak statis,

176

"Moeljono Notosoedirdjo dan Latipuesehatan Mental Konsep dan Penerapiaim.
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hanya menunggu perintah, kurang kreatif, pasif,kimignisiatif, tidak
percaya diri, dan sebagain{a.

Dari tiga jenis tersebut di atas Baldwin yang dikutloeljono
Notosoedirdjo dan Latipunmengatakan bahwa lingkungan keluarga yang
demokratis merupakan tata cara yang terbaik badd antuk memberikan
kemampuan menyesuaikan diri. Namun demikian, tatea csusunan
keluarga ini kenyataannya tidak terbagi secarantdjardasarkan ciri-ciri
keluarga dalam tiga jenis tersebut. Yang terbangéh campuran dari
tiga jenis tersebut, dan dalam hal yang demikiamkan ditentukan oleh
mana yang paling menonjol atau yang paling kuatgyada dalam
susunan suatu keluarga.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahvesarman
keluarga sangat besar pengaruhnya dalam mewamilakpeanak, karena

itu keluarga merupakan benteng utama dalam memhbaprgaadi anak.

2. Perkembangan Anak dalam Keluarga

Menurut Elisabeth B. Hurlock, Istilah perkembangherarti
serangkaian perubahan progresif yang terjadi selzgaat dari proses
kematangan dan pengalanfrSelanjutnya Elisabeth B. Hurlock dengan
mengutip perkataan Van den Daele menyatakan:

Perkembangan berarti perubahan secara kualitatif,berarti
bahwa perkembangan bukan sekedar penambahan heberap
sentimeter pada tinggi badan seseorang atau pexargk
kemampuan seseorang, melainkan suatu proses itedaai
banyak struktur dan fungsi yang kompleks. Padardgaaada dua
proses perkembangan yang saling bertentangan ggaditsecara
serempak selama kehidupan, yaitu pertumbuhan atuse dan
kemunduran atau involusi.

8Syaiful Bahri DjamarahPola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam Keluar@#akarta:
Rineka Cipta, 2004), him. 70.

®Moeljono Notosoedirdjo dan Latipuesehatan Mental Konsep dan Penerapiaim.
176

Elisabeth B. HurlockPsikologi PerkembangarSuatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan edisi kelima, alih bahasa, Istiwidayanti, Soedjgr(Jakarta: Erlangga, tth), him. 2

YElisabeth B. HurlockPsikologi PerkembangarSuatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan him. 2
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Menurut Andi Mappiare sebagaimana mengutip Elizabet
B.Hurlock bahwa jika dibagi berdasarkan bentuk-bkmerkembangan
dan pola-pola perilaku yang nampak khas bagi usia-tertentu, maka

rentangan kehidupan terdiri atas sebelas masa:yaitu

Prenatal . Saat konssepaipai lahir.
Masa neonatal : Lahir sampai aktimggu kedua setelah lahir.
Masa bayi : Akhir minggudckea sampai akhir tahun kedua.

Masa kanak-kanak awal : Dua tahun sampai enanmtah

Masa kanak-kanak akhir : Enam tahun sampai se@tuhsebelas tahun.
Pubertas/preadolescence : Sepuluh atau dua bblas $ampai tiga belas
atau empat belas tahun

Masa remaja awal : Tiga belas atau emglaisltahun sampai tujuh
belas tahun.

Masa remaja akhir :Tujuh belas tahun sapa puluh satu tahun.
Masa dewasa awal : Dua puluh satu tahupaeempat puluh tahun.
Masa setengah baya : Empat puluh sampai poarm tahun

Masa tua : Enam puluh tabampai meninggal dunia

Dalam pembagian rentangan usia menurut Hurlockadi, aerlihat
jelas masa kanak-kanak awal: dua tahun sampai ¢atanmm, dan masa
kanak-kanak akhir: enam tahun sampai sepuluh ataelas tahun.

Y. Byl yang dikutip Abu Ahmadi membagi fase analbagai

berikut:

a. Fase bayi 0,0-0,2.
b. Fase tetek 0,2-1,0.
c. Fase pencoba 1,0-4,0.
d. Fase menentang 2,0 -4,0.
e. Fase bermain 4,0-7,0.

f. Fase sekolah 7,0-12,0.
g. Fase pueral 11,0 - 14,0.
h. Fase pubertas 15,0 - 1é?0.

Dengan melihat pembagian yang berbeda-beda ankdirasadu
dengan lainnya, Asnely mengambil kesimpulan denga@lakukan

pembagian:

2Andi Mappiare, Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 24 —25.
Penjelasan yang lebih rinci dapat dilihat ElisabBthHurlock, Psikologi PerkembangarSuatu
Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidypém. 27, 51, 75, 107, 145, 183, 205, dan setgaisn

3Abu Ahmadi,Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 47
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1. Fase pranatal;

2. fase awal masa kanak-kanak, umur 0-5 tahun;
3. fase akhir masa kanak-kanak, umur 6-12 tahun;
4. fase remaja dan dewasa, umur 13-18 tahun.

Pembagian perkembangan ke dalam masa-masa perkganban
hanyalah untuk memudahkan mempelajari dan memaliami anak-
anak. Walaupun perkembangan itu dibagi-bagi ke ndataasa-masa
perkembangan, namun tetap merupakan kesatuan yanga hdapat

dipahami dalam hubungan keselurufan.

3. Karakteristik Anak Pada Setiap Perkembangan

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidapeaik,
tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai mikbbsial. Dalam
keluarga, umumnya anak ada dalam hubungan intergksg intim.
Segala sesuatu yang diperbuat anak mempengarubargehya dan
sebaliknya. Keluarga memberikan dasar pembentuliagkath-laku,
watak, moral dan pendidikan kepada anak. Pengalamenaksi di dalam
keluarga akan menentukan pula pola tingkah-lakik @aehadap orang
lain dalam masyarakét.

Sebenarnya sejak anak masih dalam kandungan telapalk
pengaruh-pengaruh yang di dapat dari orang tualysalnya situasi
kejiwaan orang tua (terutama ibu) bila mengalansuk&an, kekecewaan,
ketakutan, penyesalan, terhadap kehamilan tendursamberi pengaruh.
Juga kesehatan tubuh, gizi makanan ibu akan mempéegaruh terhadap
bayi tentu saja mengakibatkan kurangnya perhagiameliharaan, kasih
sayang. Padahal segala perlakuan sikap sekiteakdam memberi andil
terhadap pembentukan pribadi anak, bila bayi seringngalami

kekurangan, kekecewaan, tak terpenuhinya kebutabeara wajar tentu

Y“Asnelly Ilyas,Mendambakan Anak SalefBandung: Al-Bayan, 1997), him. 48.

157ulkifli, Psikologi PerkembangarfBandung: CV Remaja Karya, 1986), him. 23.

18A L.S. Soesilo, dalam Kartini Kartono (penyuntinggri Psikologi Terapan, Peranan
Keluarga Memandu AnakJakarta: CV Rajawali, 1985), him. 19.
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saja akan memberi pengaruh yang tidak sedikit dafmmyesuaian
selanjutnya. Pada masa anak sangat sensitif apa disasakan orang
tuanya. Dengan kedatangan kelahiran adiknya s@enigatian orang tua
berkurang, hal ini akan dirasakan oleh anak dan peegaruhi
perkembangah’

Seirama dengan perkembangan ini, anak tersebut otehkan
beberapa hal yang sering dilupakan oleh orang Kebutuhan ini
mencakup rasa aman, dihargai, disayangi, dan metamatdiri. Rasa
aman ini dimaksudkan rasa aman secara materialnuamtal. Aman
secara material berarti orang tuanya memberikautkbbnnya seperti
pakaian, makanan dan lainnya. Aman secara mentedrtibeharus
memberikan  perlindungan emosional, menjauhkan ketgEN-
ketegangan, membantu dalam menyelesaikan problemntame
emosional®

Pada tulisan ini sesuai dengan tema skripsi balemalis hanya
akan mengetengahkan fase ketiga dari perkembangak yaitu fase
akhir masa kanak-kanak. Fase ini adalah permulaak laersekolah yang
berkisar antara umur 6 sampai 12 tahun. Pada fageendidikan anak
tidak hanya terfokus pada keluarga, tetapi lebifaslulagi yaitu
mempersiapkan anak untuk mengikuti kewajiban betabk

Yang menjadi fokus pembahasan pada pasal ini adalah
perkembangan anak dari aspek jasmani, inteleldaal akhlak

Banyak ahli menganggap masa ini sebagai masa tedangna
apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa-melsalusnnya akan

berlangsung terus untuk masa-masa selanjdthya.

Siti Sundari,Kesehatan Mental dalam Kehidupgdakarta: Rineka Cipta, 2005), him.
65

188, Simanjuntak dan I.L. PasaribRengantar Pesikologi PerkembangaV (Bandung:
Tarsito, 1984), him. 282.

19Singgih D. Gunarsa dan Ny. Y. Singgih D. GunaPsikologi Perkembangan Anak dan
Remaja (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, tth.), him. 13.
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1. Perkembangan Jasmani

Anak umur 5-7 tahun perkembangan jasmaninya cepat,
badannya bertambah tinggi, meski beratnya berkussaiungga ia
kelihatan lebih tinggi dan kurus dari masa-masalsetnya, tampak
sekali terlihat pada wajahn)%%.Menurut FJ.Monks, A.M.P.Knoers,
dan Siti Rahayu Haditomo bahwa sampai umur 12 tahnak
bertambah panjang 5 sampai 6 cm tiap tahunnya. &aompur 10
tahun dapat dilihat bahwa anak laki-laki agak lebigsar sedikit
daripada anak wanita, sesudah itu maka wanita lebdgul dalam
panjang badan, tetapi sesudah 15 tahun anak lkikirlangejarnya
dan tetap unggul daripada anak wafita.

Kekuatan badan dan tangan anak laki-laki bertandegiat
pada umur 6-12 tahun. Dalam masa ini juga ada pbambdalam sifat
dan frekuensi motorik kasar dan halus. Ternyatavhakecakapan-
kecakapan motorik ini mulai disesuaikan dengan lkataan
lingkungan. Gerakan motorik sekarang makin tergamtdari aturan
formal atau yang telah ditetapk%?n.

Bermain merupakan suatu cara untuk mempersiapkalk an
terhadap pekerjaan-pekerjaannya di masa, datarpb sdengan
bermain, anak dididik dalam berbagai segi sepasgmpni, akal-
perasaan, dan sosial-kemasyarakatan. Kemudian imermiapat
menguatkan otot-otot tubuh anak dan melatih pandaranya untuk
mengetahui hubungan sesuatu dengan yang lainngla.f&se ini anak
juga cenderung berpindah dari permainan sandiwaepada

permainan sesungguhnya seperti bola kaki, bulikktandan lain-lain.

ZAsnelly llyas,Mendambakan Anak Salehim. 57

21IFJ.Monks, A.M.P.Knoers, Siti Rahayu HaditonRsikologi Perkembangan Pengantar
dalam Berbagai BagiannydYogyakarta: Gadjah Mada University Press, 200@),. 177

2FJ.Monks, A.M.P.Knoers, Siti Rahayu HaditonRsikologi Perkembangan Pengantar
dalam Berbagai Bagiannydlm. 177.
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2. Perkembangan Intelektual, Fantasi, dan Perasaan.

Dalam keadaan normal, pikiran anak pada masa ini
berkembang secara berangsur-angsur dan tenang. Betakbetul
berada dalam stadium belajar. Di samping keluargekolah
memberikan pengaruh yang sistematis terhadap peduokaen akal-
budi anak. Pengetahuannya bertambah secara pesatyal8
ketrampilan mulai dikuasainya, dan kebiasaan-kehiastertentu
mulai dikembangkannya. Dari keadaan egosentris anakasuki
dunia objektivitas dan dunia pikiran orang lain. skd untuk
mengetahui realitas benda dan peristiwa-peristivemdarong anak
untuk meneliti dan melakukan eksperimen.

Kartini Kartono menjelaskan:

Minat anak pada periode tersebut terutama seketurzh
pada segala sesuatu yang dinamis bergerak. Anakysdal ini
sangat aktif dan dinamis. Segala sesuatu yang alktif
bergerak akan sangat menarik minat perhatian arma.pula
minatnya banyak tertuju pada macam-macam aktivDas
semakin banyak dia berbuat, makin bergunalah a&ksvi
tersebut bagi proses pengembangan kepribadiaﬁeinya.

Tentang ingatan anak pada usia ini, ia juga meskata

Ingatan anak pada usia ini mencapai intensitasigpddesar

dan paling kuat. Daya menghafal dan memorisasi gaen
sengaja memasukkan dan melekatkan pengetahuan .dalam
ingatan) adalah paling kuat. Dan anak mampu mejuodah

materi ingatan paling banyng(.

3. Perkembangan akhlak

Konsep moral pada akhir masa kanak-kanak sudah jauh
berbeda, tidak lagi sesempit pada masa sebelunvisaurut Piaget,
anak usia 5-12 tahun konsepnya tentang keadilaahsierubah.
Pengertian yang kaku tentang benar dan salah ysedaghri dari
orang-tua menjadi berubah. Anak mulai memperhitangkeadaan

BKartini Kartono,Psikologi Anak (Bandung: Mandar Maju, 1995), him. 138
#Kartini Kartono,Psikologi Anakhim. 138.
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khusus di sekitar pelanggaran moral. Relativismeahmeringankan
nilai moral yang kaku. Misalnya bagi anak umur Buta berbohong
selalu buruk, sedang anak yang lebih besar sadawabalalam
beberapa situasi berbohong dibenarkan dan tidatudaliruk®®

Elizabeth B. Hurlock mengatakan bahwa anak yangitmas
berada pada fase awal masa kanak-kanak melakukdanggaran
disebabkan ketidaktahuan terhadap peraturan. Demgaingkatnya
usia anak, ia cenderung lebih banyak melanggaryraraperaturan
di rumah dan di sekolah ketimbang perilakunya wa&tmasih lebih
muda. Pelanggaran di rumah sebagian, karena ageknrenegakkan
kemandiriannya, dan sebagian lagi karena anakgsen@nganggap
peraturan tidak adil, terutama apabila berbeda aengeraturan-
peraturan rumah yang diharapkan dipatuhi oleh sermrman.
Meningkatnya. pelanggaran di sekolah disebabkah &Enyataan
bahwa anak yang lebih besar tidak lagi menyenagkplah seperti
ketika masih kecil, dan tidak lagi menyukai gurpeséi ketika masih
duduk di kelas yang lebih rendah. Menjelang akrasankanak-kanak
pelanggaran semakin berkurang. Menurunnya pelaaggadalah
karena adanya kematangan fisik dan psikhis, tésafh sering karena
kurangnya tenaga yang merupakan ciri pertumbuhasat pgang
mengiringi bagian awal dari masa puber. Banyak gmmaguber yang
sama sekali tidak mempunyai tenaga untuk nakal.

Dari uraian di atas, tentang perkembangan akhlak gada
akhir masa kanak-kanak, jelaslah bahwa anak beausaituk
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan sosial Kitagaya yang
apabila terjadi sesuatu pelanggaran akan mengk&ibaadanya
sanksi. Sebagai salah satu usaha untuk mengatésngparan,
diterapkan suatu disiplin yang disesuaikan dengangkat

“Elisabeth B. HurlockPsikologi PerkembangarSuatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan him. 163

*Elisabeth B. HurlockPsikologi PerkembangarSuatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan him. 163 — 164.
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perkembangan anak. Di samping itu, orang-tua peramberikan
pengertian tentang nilai-nilai kepada anak, dan biasakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pada saatny& qealu diberi
ganjaran seperti pujian atas perlakuannya melaksanailai-nilai
tersebut, yang sudah barang tentu pujian tersebeswhikan dengan
tingkat perkembangan anak.

Dengan demikian nyatalah bahwa perkembangan and&k pa
fase ini baik perkembangan jasmani, intelektuahtdsi maupun
perasaan dan akhlak sangat berpengaruh terhadagnizEmngan anak

pada fase-fase berikutnya.

C. Hak dan Kewajiban Orang Tua terhadap Anak

1.

Hak Orang Tua dari Anak

Orang tua mempunyai kewajiban memelihara anak aepgauh
tanggung jawab sebagai amanah Allah. Namun selyalilarang tua pun

mempunyai hak terhadap anak sebagai berikut

Pertama anak-anak harus melayani orang tuanya dengan baik

lemah-lembut menyayanginya, selalu menghormati,syamlkur atas jasa-
jasa mereka terhadapnya. Anak-anak juga harus mbémaerintah-
perintahnya kecuali kalau menyuruh kepada makSi&irman Allah
SWT:

A\ 3

B3 30 o0 JAU s GE Caanis {23) WS
(24-23 101,y Trno 35 LS g 25

Allah telah memastikan bahwa janganlah kamu mengankecuali
Allah, dan berbuat baiklah kepada orang tua. J#ahs satunya atau

him. 62

?’Ramayulis,Pendidikan Islam Dalam rumah Tangg@lakarta: Kalam Mulia, 2001),
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keduanya telah tua, janganlah engkau menghardikigakan
kepadanya kata-kata yang mulia. Curahkanlah kepasetaka kasih
sayang dan katakanlah: Wahai Tuhanku sayangilahuakee
sebagaimana mereka mendidikku di waktu kecil. (@lSlsraa’ :23-
24).

DalamTafsir al-Qur’an al-Azimlbnu Katsir menerangkan bahwa
Allah  Swt. memerintahkan (kepada hamba-hamba-Nya)tuku
menyembah Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya. fadadalam ayat ini
mengandung makna perintah. Mujahid mengatakan selgab dengan
makna firman-Nya, Wagada," bahwa makna yang dimaksud ialah
memerintahkan. Hal yang sama dikatakan oleh Ubay iKa'b, Ibnu
Mas'ud, dan Ad-Dahhak ibnu Muzahim; mereka merkgmntiya, "Dan
Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan endmh selain
Dia." Selanjutnya disebutkan perintah berbakti kispkedua orang tua.
Allah memerintahkan kepadamu untuk berbuat baila#tepgbu bapakmu,
janganlah kamu mengeluarkan kata-kata yang burgplade keduanya,
sehingga kata 'ah’ pun yang merupakan kata-kate lyang paling ringan
tidak diperbolehkaf®

z

REEN] ais Y PENTCEHEHEP uww EPT
L4 1oty S 4] S81g K31 of

Kami telah mewasiatkan manusia akan kedua orangyauaDia
dikandung oleh ibunya dalam keadaan lemah kemudismsukan
selama dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kdmlud®apakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu. (Lugman: 14).

Ibnu Katsir menerangkan bahwa Allah Swt. menyebutkisah
Lugman dengan sebutan yang baik, bahwa Dia telailgameigerahinya

hikmah; dan Lugman menasihati anaknya yang meruphlah hatinya,

Isma'il ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Qur'an al-Azimterj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003)d X%, him. 174-175.
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maka wajarlah bila ia memberikan kepada orang ymigg dikasihinya
sesuatu yang paling utama dari pengetahuannya.n&aitilah hai
pertama yang dia pesankan kepada anaknya ialahakmeyal ia
menyembah Allah semata, jangan mempersekutukaneygad sesuatu
pun. Kemudian Lugman memperingatkan anaknya, segsiinga

mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliraag besaf’

Sed a5V il o Bli Glsd 33
8352y ...l

Ingatlah ketika kami membuat perjanjian dengan Barail bahwa
janganlah kamu menyembah kecuali kepada Allah eéaouat baiklah
kepada kedua ibu bapak... (Q.S. Al Bagarah: 83).

!

s ey

Ibnu Katsir menerangkan bahwa melalui ayat ini Rlla
mengingatkan kaum Bani Israil terhadap apa yaraht&lia perintahkan
kepada mereka dan pengambilan janji oleh-Nya a#dstensebut dari
mereka, tetapi mereka berpaling dari semuanyaaturdenentang secara
disengaja dan direncanakan, sedangkan mereka rabogetdan
mengingat hal tersebut. Maka Allah Swt. memeringahknereka agar
menyembah-Nya dan jangan menyekutukan-Nya dengamatsepun. Hal
yang sama diperintahkan pula kepada semua makhlak-tlan untuk
tujuan tersebutlah Allah menciptakan mereka. Darkdialah kepada
mereka (kedua orang tua) dengan baik dan lemahuletg@smasuk dalam
hal ini amar ma'ruf dan nahi munkar dengan cara yang makruf.
Sebagaimana Hasan Al-Basri berkata sehubungan nlexyga ini, bahwa
perkataan yang baik ialah yang mengandamgar ma'ruf dan nahi

munkar serta mengandung kesabaran, pemaafan, dan pemgamsgerta

176.

PIsma'il ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Qur'an al-Azim.Jilid 21, him. 175-
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berkata baik kepada manusia; seperti yang teladladijan oleh Allah
Swit., yaitu semua akhlak baik yang diridai oleheAlSwt>°

ator % 2 2o 1 G2 J.’:;‘}:/// T o

iy Oyl s

(15 :06-31y... T O Dlais
Kami telah wasiatkan manusia aga berbuat baik padaa orang
tuanya. Dia dikandung oleh ibu secara terpaksadiahirkan juga
secara terpaksa, mengandung dan menyusukannyautiga bulan...
(Q.S Al-Ahqgaf: 15).

Dalam Tafsir al-Maragj Ahmad Mustafa Al-Maragi menyatakan
bahwaKami (Allah Swt) memerintahkan manusia supaya besrthaik
kepada kedua ibu bapaknya serta mengasihi kedudaya berbakti
kepada keduanya semasa hidup mereka maupun seseadtian
mereka. Dan Kami jadikan berbakti kepada keduagotaa sebagai amal
yang paling utama, sedang durhaka terhadap kedumgeasuk dosa

besar!

Kedug anak-anak memelihara, membiayai serta memelihara
kehormatan ibu-bapak tanpa pamrih. Pemeliharaarbapak ketika
dalam keadaan lemah dan uzur adalah termasuk kewwajitama dalam
Islam. Sebenarnya memberi nafkah itu bukanlah tujlslam dalam
memelihara orang tua, tetapi yang terpenting adataémelihara
silaturrahmi. Walau si anak berbuat kebaikan dasanhkepada orang
tuanya belum dapat ia membalas segala kebaik&Anya.

Ketiga bahwa anak-anak menyuruh orang tuanya untuk
menunaikan ibadah haji yang tidak sanggup merekagerjakannya

dengan harta milik mereka sendiri.

¥sma'il ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Quran al-AzimJilid 1, him. 642-
645.

3lAhmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Maragj Terj. Bahrun Abu Bakar, Hery Noer Ally,
Anshari Umar Sitanggal, (Semarang: Toha Putra Ssamyal993), Jilid. 26, him. 30.

¥RamayulisPendidikan Islam dalam Rumah Tangbim. 64.
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Keempat mendoakan orang tuanya semasa masih hidup dan
sesudah matinya dan selalu melanjutkan kebaikadeggan orang-orang
yang menjadi sahabat ibu-bapaknya.

Dalam setiap masyarakat manusia, pasti akan dijukglaarga.
Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang teadtri suami, istri
beserta anak-anaknya yang belum menikah. Keludegannya juga
disebut rumah tangga, yang merupakan unit terldgdhm masyarakat
sebagai wadah dan proses pergaulan Hitiuideluarga merupakan
kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusmpat ia
belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sdsidhlam hubungan

interaksi dengan kelompoknya.
2. Kewajiban Orang Tua Terhadap anak

Hak yang dimiliki oleh seorang anak terhadap orauanya itu
sangatlah banyak. Namun di antara mereka tidakdalarskalau semua
yang telah dilakukan adalah sebuah hak dan ataajik&mn.

Di antara hak-hak anak adalah:

1. Mengajarkannya menulis
Pada masa abad permulaan berdirinya sistem peadidik
klasikal, tugas kependidikan adalah mencerdaskga plikir (intelek)
manusia dengan melalui mata pelajaran menulis, raemldan
berhitung. Akan tetapi, sesuai dengan perkembanhgatatan hidup
manusia maka tugas tersebut semakin bertambatudanylitu selain
mencerdaskan otak yang terdapat di dalam kephé&ad( juga
mendidik akhlak atau moralitas yang berkembangattard hati atau
dada fear). Oleh karena itu, semakin meningkatm&ing demand
(kebutuhan yang meningkat) maka akhirnya manusiandidi

kecekatan atau ketrampilan untuk bekerja terampil.

#RamayulisPendidikan Islam dalam Rumah Tangbim. 64.

34Soerjono SoekantoSosiologi Keluarga tentang hal Ikhwal Keluarga, Rgandan
Anak (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.1.

%W.A.GerunganPsikologi Sosigl(Bandung: PT.al-Maarif, 1978), him. 180
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Ketrampilan tersebut pada prinsipnya terletak pada
kemampuan tangan manuskad. Pada akhirnya proses pendidikan
atau berlangsung pada titik kemampuan berkembartgyeyaal, yaitu
head, heart and hand4ungkin pada masa selanjutnya, sasaran pokok
proses pendidikan tersebut masih mengalami perabaaiau
penambahan lagf.

2. Berenang dan memanah

Begitu pula berenang dan memanah, selain sebagai
keterampilan, berenang dan memanah itu mengisyarakepada
seorang muslim untuk menjadi seorang patriot yaeggduh.
Sehingga selain untuk sebagai olah raga, juga aelwga untuk
menjaga diri sendiri dari musuh agama, bangsautgniegara.

3. Memberikan rizki yang baik kepada anak

Dalam hadits ini, dapat disimpulkan bahwa yang #isod
"memberikan rizqi yang baik kepada anak", memberigandidikan
ekonomi agar supaya anak tidak lemah dalam segnoskio
Rasulullah saw bersabda: "Semua manusia itu fakera ketakutan
mereka kepada kefakiran". Para pelajar pada mésdelsih dahulu
mempelajari cara bekerja kemudian bam mencari isebingga
mereka tidak tamak terhadap harta orang lain, katng bijak
"Barang siapa merasa cukup dengan harta orang bldarti dia
melarat".

Bila orang berilmu itu tamak maka ia tidak 'mendapa
kehormatan ilmu dan tidak berkata kepada keben@ish karena itu
Rasulallah saw bersabda: "Aku berlindung kepadaahAlldari

ketamakan yang mendekatkan diri kepada Hib".

3'SMuzayyin Avrifin, Filsafat Pendidikan IslamnJakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 33
37 A.Ma'ruf Asrori, Terjemahan Ta'limul Muta'allimifSurabaya: Pelita Dunia, 1996),
him. 81.
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D. Tujuan Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Maulana Muhammad Ali dalam bukunyihe Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua macakni \1)
mengucap kalimah syahadat; (2) berserah diri séps@au kepada
kehendak Allai® Pengertian tersebut jika diawali kata pendidikan
sehingga menjadi kata "pendidikan Islam" maka featlaberbagai
rumusan.

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikanbagai studi
tentang proses kependidikan yang bersifat progreshuju ke arah
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung & &indasan nilai-
nilai ajaran Islam? Sementara Achmadi memberikan pengertian,
pendidikan Islam adalah segala usaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya simagyang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnyan(ikamil) sesuai
dengan norma Islafff.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga terpangidikan
Islam yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambulkdan
perkembangan anak dengan segala potensi yang dramkgn oleh Allah
kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tanggualy sebagai
khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepad@t Menurut
Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islam adalahapsan individual
dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang ttamalugada Islam dan
menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupdinidin dan
masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhataknuntuk dapat

melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendakhn d\dah.

#Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(USA: The Ahmadiyya Anjuman
Ishaat Islam Lahore, 1990), him. 4.

3M.Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.

“Achmadi,Ideologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29.

“IAbdur Rahman SalehPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), kBn. 2
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Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mesmgggtan diri
manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkgradesya. Ini
berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Istanmsama, yakni yang
terpenting, al-Qur'an dan Sunnah Ra¥ul.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya semaktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padanyasanengandung
tiga pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan merisfain atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difahanainddikembangkan
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang tedkamg dalam sumber
dasarnya, yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah. Dalam @eiag yang pertama
ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran deori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkainsdarber-sumber
dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Istansau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkanmegdslam atau
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjaday of life(pandangan hidup) dan
sikap hidup seseorang. Dalam pengertian yang kiedp&ndidikan islam
dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakgkseorang atau suatu
lembaga untuk membantu seorang atau sekelompoktgpelidik dalam
menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islamildanilainya;
(2) segenap fenomena atau peristiva perjumpaanaadta orang atau
lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan atabuto-kembangnya
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu b&berapa pihak.

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalatants atau
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan y@ertangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Daangertian ini,

pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandudua

“’Abdurrahman  an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.

“*Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Isldiviogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 23-24.
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kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut bdrarar dekat dengan
idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak késenjangan dengan
idealitas Islanf?

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dappakiami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satwkesdan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuhsefordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atpahami dan
dikembangkan dari al-Qur'an dan As-sunnah, men#éapgustifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdaiiaan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pematkam dari
generasi ke generasi, yang berlangsung sepanjggtsemat Islanf®

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlahat rumusan
pendidikan Islam, yaitu: pendidikan Islam ialah npemsiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yamgsesnya
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahipaameninggal dunia.
Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi &spsmani, akal, dan
ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampisgkan satu aspek,
dan melebihkan aspek yang lain. Persiapan danmlediian itu diarahkan
agar ia menjadi manusia yang berdaya guna dandlegoaa bagi dirinya
dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatudqem yang
sempurna.

Dengan melihat keterangan di atas, dapat diambsimgsilan
bahwa pendidikan Islam adalah segenap upaya untrhgembangkan

potensi manusia yang ada padanya sesuai dengam'ah@an hadis.

*“Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Isldiviogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 23-24.

“*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan didikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.
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2. Dasar-Dasar Pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepadaDéspar ideal,
dan (2) Dasar operasiorf4l.

Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengjanan Islam
itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sgaita Al-Qur'an dan
Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam paman para ulama

dalam bentuk :

(1) Al-Qur'an

Semua isi Al-Quran merupakan syari'at, pilar darasa agama
Islam, serta dapat memberikan pengertian yang kenemsif untuk
menjelaskan suatu argumentasi dalam menetapkan pr@duk hukum,

sehingga sulit disanggah kebenarannya oleh siap& pu

(2) Sunnah (Hadis)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah SunnahuliRkz.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarasps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidilsdam karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi urmakigman Allah
SWT.

21V s il A o2y @ oK 083
"Di dalam diri Rasulullah itu kamwshimenemukan teladan yang
baik..." (Q.S.Al-Ahzab:21})

(3) Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat

Pada mas&hulafa al-Rasyidinsumber pendidikan dalam Islam

sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur'an Sannah juga

“*Ramayulis)imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 54.

“"Wahbah Az-ZuhailiAl-Qur'an dan Paradigma Peradabaiferj. M.Thohir dan Team
Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), him. 16.

“8yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ukl-Qur'an dan Terjemahnya
(Jakarta: Depag RI, 1986), him. 402.
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perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. ®amkamereka dapat
dipegang karena Allah sendiri di dalam Al-Quramgamemberikan
pernyataan.

Firman Allah:

Aol s eVl el G OSEYI sk g

°/

G ol el 4 Ty i B 5 ol
ady a3 A Tl @ s 3l
(100

"Orang-orang yang terdahulu lagitp®a-tama masuk Islam di
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan oraagg yang
mengikuti mereka dengan baik Allah ridho kepadaekerdan
mereka pun ridho kepada Allah dan Allah menjadikaui
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungaaldinthya,
mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yargarbe
(Q.S. Al-Taubah: 100%

Dalam Tafsir al-Qur'an al-Azimlbnu Katsir menerangkan bahwa
Allah Swt. menceritakan tentang rida-Nya kepadangiarang yang
terdahulu masuk Islam dari kalangan kaum Muhajitinsar, dan orang-
orang yang mengikuti jejak mereka dengan baik. MAlléda kepada
mereka, untuk itu Dia menyediakan bagi mereka ssugga yang penuh
dengan kenikmatan dan kenikmatan yang kekal laayiah

Firman Allah SWT:

(L1955 Esstiall &5 15535 ab T80 1T 2l 1 g
"Hai orang-orang beriman, bertagWwalkepada Allah dan

hendaklah kamu bersama-sama dengan orang yang"b@h&.
Al-Taubah: 119}

“‘yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uil-Qur'an dan Terjemahnya
him. 532

59sma'l ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqiafsir al-Qur'an al-AzimJilid 11, him. 9.

*yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uil-Qur'an dan Terjemahnya
him. 534
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Ibnu Katsir menerangkan bahwa jujurlah kalian daaglah kalian
pada kejujuran, niscaya kalian akan termasuk ocsagg yang jujur dan
selamat dari kebinasaan serta menjadikan bagirkgdian keluar dari

urusan kalian?

(4) litihad

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnydJsal al-Figh
mengemukakan bahwa ijtihad artinya adalah upayagerahkan seluruh
kemampuan dan potensi untuk sampai pada suaturpeatau perbuatan.
litihad menurut ulama usul ialah usaha seorang vyalnlg figh yang
menggunakan seluruh kemampuannya untuk menggalunmukang
bersifat amaliah (praktis) dari dalil-dalil yangrgerinci®® Sehubungan
dengan itu, Nicolas P.Aghnides dalam bukunyghe Background
Introduction to Muhammedan Lawenyatakan sebagai berikut:

The word ijtihad means literally the exertion okgt efforts in order
to do a thing. Technically it is defined as "thetmg forth of every

effort in order to determine with a degree of prbllity a question of

syari'ah."It follows from the definition that a mam would not be
exercising ijtihad if he arrived at an 'opinion Wdihe felt that he
could exert himself still more in the investigatioa is carrying out.

This restriction, if comformed to, would mean tlealization of the

utmost degree of thoroughness. By extension, dtidlao means the
opinion rendered. The person exercising ijtihadcaédled mujtahid.

and the question he is considering is called muajtafih >*

Perkataan ijtihad berarti berusaha dengan sungguigsh
melaksanakan sesuatu. Secara teknis diartikan madngs setiap
usaha untuk mendapatkan kemungkinan kesimpulararignsuatu
masalah syari'ah”. Dari definisi ini maka seseorditgk akan
melakukan ijtihad apabila dia telah mendapat suetgimpulan
sedangkan dia merasa bahwa dia dapat menyelidith ldalam
tentang apa yang dikemukakannya. Pembatasan inilad@rti suatu
penjelmaan bagi suatu penyelidikan yang sedalaamdgla. Jika
diperluas artinya maka ijtihad berarti juga pendapgang

*sma'il ibn Katsir al-Qurasyit al-Dimasydiafsir al-Qur'an al-AzimJilid 11, him. 95.

*Muhammad Abu ZahraltJs(l al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him. 379.

54Nicolas P. AghnidesThe Background Introduction To Muhammedan Lilew York:
Published by The Ab. "Sitti Sjamsijah" PublishingyCSolo, Java, with the authority — license of
Columbia University Press, him. 95
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dikemukakan. Orang yang melakukan ijtihad dinamajtanid dan
persoalan yang dipertimbangkannya dinamajtahad-fin
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan baljtiveadl adalah
berusaha sungguh-sungguh dengan mempergunakan kdayampuan
intelektual serta menyelidiki dalil-dalil hukum daumbernya yang resmi,

yaitu al-Qur'an dan hadis.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No&th
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional aslegn bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuketé&dngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanhbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratiertas
bertanggungjawaP.

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menuratinA
tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorisnteepada nilai-nilai
islami yang bersasaran pada tiga dimensi hubunganusm selaku
"khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan sed@m@gan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meagettdn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kemgsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis pul&®

%Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasign@lakarta: BP.
Cipta Jaya, 2003), him. 7.
*Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 121.
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Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abraelah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajasukaniah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam iang pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa eter; b. Menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suathidkgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramg&n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semuatanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpse¢ndidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebelkim yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah akigkmhkg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiang memtidikan Islam’

Menurut Ahmad Tafsir,

Tujuan umum pendidikan Islam ialah a. Muslim yaegpurna,
atau manusia yang takwa, atau manusia beriman, mtawusia
yang beribadah kepada Allah; b. muslim yang sengitm ialah
manusia yang memiliki: (1) Akalnya cerdas serta dan (2)
jasmaninya kuat; (3) hatinya takwa kepada Allah;) (4
berketerampilan; (4) mampu menyelesaikan masaledraémiah
dan filosofis; (5) memiliki dan mengembangkan saf6$ memiliki
dan mengembangkan filsafat; (7) hati yang berkenuamp
berhubungan dengan alam gib.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambifigdan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dambentuk
manusia yang berkepribadian Islam dengan selalupegebal iman dan

takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.

*’Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf,"Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.

*Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.



